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ABSTRAK 

Pengembangan Sistem Informasi Akademis (SIA) yang berbasis telepon pintar dapat mempermudah 

mahasiswa dalam mengakses dan mengunggah informasi akademis secara lebih praktis jika dikembangkan dengan 

baik. Untuk itu, penting bagi perguruan tinggi untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat dan perilaku 

mahasiswanya dalam menggunakan SIA berbasis telepon pintar yang dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat dan perilaku mahasiswa program sarjana IPB dalam menggunakan 

aplikasi IPBM Mobile for Student (IPBM) sebagai SIA berbasis telepon pintar dengan menggunakan model Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Data dari hasil pengisian kuesioner pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan metode analisis Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Square (SEM-

PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) 

penggunaan aplikasi IPBM adalah ekspektasi kinerja (performance expectancy) dan ekspektasi usaha (effort 

expectancy). Sedangkan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan (use behavior) aplikasi IPBM adalah 

kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) dan niat perilaku (behavioral intention). Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, direkomendasikan program-program yang dapat diterapkan pihak IPB untuk dapat meningkatkan niat dan 

perilaku penggunaan aplikasi IPBM. Program-program tersebut yaitu penambahan fitur Learning Management System, 

pencegahan serta perbaikan gangguan penggunaan, penambahan panduan penggunaan, penambahan menu Frequently 

Asked Questions, dan pemberian bantuan kuota internet kepada mahasiswa. 

 

Kata kunci: niat perilaku, perilaku penggunaan, sistem informasi akademis, telepon pintar, UTAUT 

ABSTRACT 

The development of a smartphone-based Academic Information System (SIA) can make it easier for students to access 

and upload academic information more practically if it is developed properly. For this reason, it is important for 

universities to understand the factors that influence their students' intention and behavior in using the developed 

smartphone-based AIS. This study aims to analyze the factors that influence the intention and behavior of Institut 

Pertanian Bogor (IPB) undergraduate students in using the IPBM Mobile for Student (IPBM) application as a 

smartphone-based AIS using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. Data from the 

results of filling out the questionnaire in this study were analyzed using the Structural Equation Modeling analysis 

method with the Partial Least Square approach (SEM-PLS). The results of the analysis show that the factors that 

influence the behavioral intention to use the IPBM application are performance expectancy and effort expectancy. 

Meanwhile, the factors that influence the use behavior of IPBM applications are facilitating conditions and behavioral 

intention. Based on the results of the analysis, there are programs recommended in this study that can be implemented 

by IPB in order to increase the usage intention and behavior of IPBM applications. These programs include the 

addition of the Learning Management System feature, the prevention and repair of usage disturbance, the addition of 

usage guidance, the addition of the Frequently Asked Questions menu, and the provision of internet quota assistance 

to students. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sedang mengalami 

kemajuan baik dari segi ketersediaan akses dan infrastruktur, penggunaan, maupun dari segi 

keahlian masyarakat Indonesia dalam menggunakan TIK (Badan Pusat Statistik / BPS 2020). Hal 

ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin dimudahkan dalam mengakses dan 

menggunakan TIK sesuai dengan kebutuhan dan preferensinya masing-masing. Sementara Itu, 

dalam mengakses internet, penduduk Indonesia lebih banyak memilih untuk menggunakan 

perangkat telepon pintar atau smartphone yang lebih praktis dibandingkan dengan perangkat-

perangkat lain. Preferensi penggunaan telepon pintar dalam mengakses internet tersebut 

dibuktikan dengan hasil survei BPS yang menunjukkan bahwa pangsa penggunaan telepon pintar 

untuk mengakses internet telah meningkat dari sebesar 85,46% pada tahun 2015 menjadi sebesar 

98,31% pada tahun 2020 sementara penggunaan perangkat lain mengalami penurunan. 

Meningkatnya preferensi perangkat telepon pintar untuk mengakses internet tersebut sejalan 

dengan Kalia et al. (2022) yang menyatakan bahwa pengguna internet sedang beralih ke perangkat 

telepon pintar. Dengan demikian, suatu sistem atau teknologi yang berbasis pada perangkat 

telepon pintar memiliki potensi penggunaan yang lebih besar dibandingkan dengan jika berbasis 

pada perangkat yang lain. 

Berdasarkan Utomo et al. (2017), SIA merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

menyediakan serta mengorganisasikan informasi-informasi yang terkait dengan kegiatan 

akademis. IPB Mobile for Student atau yang sering disebut IPBM merupakan aplikasi SIA 

berbasis telepon pintar yang didesain guna mempermudah mahasiswa program sarjana atau Strata 

1 (S1) di Institut Pertanian Bogor (IPB) dalam mengakses dan mengunggah informasi akademis 

yang diperlukan. Fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi IPBM di antaranya yaitu presensi, 

informasi jadwal dan kehadiran, informasi tugas dan kuis, pengumuman, informasi transkrip, 

Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), percakapan, dan lain sebagainya. Aplikasi IPBM dirilis pada 

Tahun 2018 dan dapat digunakan baik di perangkat telepon pintar dengan sistem operasi Google 

Android maupun Apple iOS. Aplikasi IPBM telah memperoleh nilai yang sangat baik dari 

pengguna dengan mencapai nilai rating 4,8 dari 5 pada Google Play Store dan nilai rating 4,2 

dari 5 pada App Store. Meskipun begitu, dari ulasan yang diberikan pengguna melalui Play Store 

dan App Store, masih terdapat ulasan-ulasan negatif serta keluhan gangguan penggunaan pada 

aplikasi IPBM (App Store 2022; Google Play Store 2022). Ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

upaya pengembangan dan perbaikan yang dapat dilakukan pihak IPB pada aplikasi IPBM agar 

dapat lebih baik lagi dalam memuaskan kebutuhan mahasiswa pengguna aplikasi IPBM. Selain 

itu, aplikasi IPBM juga bukan merupakan satu-satunya SIA yang dapat digunakan mahasiswa 

IPB. Dari sebelum dirilisnya aplikasi IPBM, sudah terdapat SIA berbasis situs web, yaitu situs 

web simak.ipb.ac.id atau yang sekarang telah dikembangkan menjadi situs web 

studentportal.ipb.ac.id. Untuk itu diperlukan pemahaman terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

niat dan perilaku penggunaan aplikasi IPBM. Dengan mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh terhadap niat dan perilaku penggunaan aplikasi IPBM, pihak IPB dapat lebih 

memfokuskan penggunaan sumber daya pada pelaksanaan program-program perbaikan dan 

pengembangan yang benar-benar berpengaruh dalam meningkatkan niat dan penggunaan aplikasi 

IPBM sebagai SIA yang berbasis perangkat telepon pintar. 

Penelitian ini berfokus pada persepsi mahasiswa pada faktor-faktor yang memengaruhi niat 

dan perilakunya dalam menggunakan aplikasi IPBM berdasarkan model Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003). 

Dengan menggunakan model UTAUT, penelitian ini meneliti pengaruh faktor ekspektasi kinerja 

(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), serta kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating conditions) terhadap niat perilaku (behavioral intention) dan perilaku penggunaan 

(use behavior) pada aplikasi IPBM. Selain itu, penelitian ini juga mencoba mengidentifikasi 

pengaruh moderasi dari jenis kelamin (gender) dan kesukarelaan penggunaan (voluntariness of 

use) dalam memperkuat ataupun memperlemah pengaruh dari faktor-faktor yang memengaruhi 

niat dan perilaku penggunaan aplikasi IPBM. 



 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

METODE 

Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuesioner secara online oleh yang disalurkan 

melalui berbagai saluran media. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Februari sampai Maret 2022. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh melalui kuesioner 

yang diberikan pada responden secara online serta data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, 

maupun situs web. Berdasarkan Streiner (1994), jumlah sampel minimum yang dianggap 

representatif adalah lima kali jumlah indikator yang digunakan. Dengan total jumlah indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 indikator, maka jumlah sampel minimum yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu 180 responen. Metode penarikan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Sedangkan kriteria responden yang dikehendaki adalah mahasiswa program sarjana 

IPB University yang pernah menggunakan aplikasi IPBM. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini dianalisis melalui Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS).  

Tabel 1. Definisi Variabel Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala Sumber 

Performa

nce 

Expectan

cy (PE) 

Performance expectancy 

didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan bahwa 

penggunaan suatu teknologi 

akan membantu meningkatkan 

kinerja dalam melaksanakan 

suatu tugas atau pekerjaan 

(Venkatesh et al. 2003). 

Mempercepat pengerjaan tugas 

(PE1) 

Likert Chao 

(2019); 

(Tan & 

Ooi, 

2018); 

Venkates

h et al. 

(2003) 

Meningkatkan efektivitas 

pengerjaan tugas (PE2) 

Likert 

Meningkatkan produktivitas (PE3) Likert 

Meningkatkan prestasi (PE4) Likert 

Effort 

Expectan

cy (EE) 

Effort expectancy 

didefinisikan sebagai persepsi 

tingkat kemudahan dalam 

menggunakan suatu teknologi 

(Venkatesh et al. 2003). 

Jelas dan dapat dimengerti (EE1) Likert Davis 

(2013); 

Raza et 

al. 

(2021); 

Venkates

h et al. 

(2003) 

Mudah untuk dioperasikan (EE2) Likert 

Mudah untuk dipelajari (EE3) Likert 

Mudah menjadi terampil (EE4) Likert 

Dapat digunakan secara fleksibel 

(EE5) 

Likert 

Mudah untuk digunakan (EE6) Likert 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

 

Use 

Behavior 

Performance 

Expectancy 

Behavioral 

Intention 

Voluntariness 

Of use 
Gender 

Performance 

Expectancy 

Performance 

Expectancy 

Performance 

Expectancy 



Tabel 1. Definisi Variabel Operasional (Lanjutan) 

Variabel Definisi Indikator Skala Sumber 

Social 

Influence 

(SI) 

Social influence atau 

didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang merasa 

bahwa orang lain percaya 

bahwa ia harus 

menggunakan suatu 

teknologi (Venkatesh et al. 

2003). 

Orang-orang yang memengaruhi 

perilaku individu (SI1) 

Likert Raza et 

al. 

(2021); 

Venkates

h et al. 

(2003) 

Orang-orang yang penting bagi 

individu (SI2) 

Likert 

Pengaruh perilaku orang lain (SI3) Likert 

Bantuan penggunaan (SI4) Likert 

Dukungan penggunaan (SI5) Likert 

Facilitati

ng 

Conditio

ns (FC) 

Facilitating conditions 

didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan bahwa tersedia 

infrastruktur organisasi dan 

teknis untuk mendukung 

penggunaan suatu teknologi 

(Venkatesh et al. 2003). 

Sumber daya yang diperlukan 

(FC1) 

Likert Rabaa’i 

(2017); 

Raza et 

al. 

(2021); 

Venkates

h et al. 

(2003) 

Pengetahuan yang diperlukan (FC2) Likert 

Kompatibel dengan teknologi lain 

yang digunakan (FC3) 

Likert 

Bantuan dari pihak lain (FC4) Likert 

Ketersediaan pusat bantuan (FC5) Likert 

Kesesuaian dengan preferensi gaya 

penggunaan individu(FC6) 

Likert 

Keyakinan akan terciptanya kondisi 

penggunaan yang memadai (FC7)  

Likert 

Behavior

al 

Intention 

(BI) 

Behavioral intention 

didefinisikan sebagai niat 

untuk menggunakan suatu 

teknologi di masa yang akan 

datang (Rabaa’i 2017) 

Niat untuk terus menggunakan 

(BI1) 

Likert Venkates

h et al. 

(2003); 

Venkates

h et al. 

(2012) 

Prediksi bahwa akan terus 

menggunakan (BI2) 

Likert 

Rencana untuk terus menggunakan 

(BI3) 

Likert 

Keyakinan bahwa akan mencoba 

untuk terus menggunakan (BI4) 

Likert 

Harapan untuk terus menggunakan 

(BI5) 

Likert 

Use 

Behavior 

(UB) 

Use behavior  adalah sejauh 

mana penggunaan aktual 

suatu teknologi dilakukan 

secara intens dan variatif 

(Raza et al. 2021) 

Frekuensi Penggunaan (UB1) Likert Raza et 

al. 

(2021) 
Variasi Penggunaan (UB2) Likert 

Ketergantungan penggunaan (UB3) Likert 

Dukungan akan penggunaan (UB4) Likert 

Peningkatkan minat terhadap 

aktivitas atau tugas (UB5) 

Likert 

Voluntari

ness of 

Use (VU) 

Voluntariness of use  

didefinisikan tingkat 

kepercayaan tidak ada rasa 

terpaksa dalam penggunaan 

suatu teknologi (Moore dan 

Benbasat 1991) 

Harapan Institusi atau manajemen 

akan penggunaan (VU1) 

Likert Moore 

dan 

Benbasat 

(1991) 

Kesukarelaan terhadap penggunaan 

(VU2) 

Likert 

Gender Jenis Kelamin Kategori jenis kelamin (Gender) Nomi

nal 

Venkates

h et al. 

(2003) 

Sumber: Data diolah (2022) 

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan berdasarkan model UTAUT yang dikembangkan 

oleh Venkatesh et al. (2003) dengan didukung oleh hasil penelitian-penelitian terdahulu oleh 

Brown et al. (2010); Handayani dan Sudiana (2015); Rabaa’i (2017); Raza et al. (2021) mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku dan perilaku penggunaan teknologi. Dari hasil 

penelitian-penelitian tersebut, diperoleh rumusan hipotesis sebagai berikut: 



H11: Performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 

intention. 

H11a: Pengaruh performance expectancy terhadap behavioral intention dimoderasi secara 

signifikan oleh jenis kelamin (gender) dengan pengaruh yang lebih besar terdapat pada 

pengguna berjenis kelamin laki-laki. 

H12: Effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. 

H12a: Pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention dimoderasi secara signifikan 

oleh jenis kelamin (gender) dengan pengaruh yang lebih besar terdapat pada pengguna 

berjenis kelamin laki-laki. 

H13: Social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. 

H13a: Pengaruh social influence terhadap behavioral intention dimoderasi secara signifikan 

oleh jenis kelamin (gender) dengan pengaruh yang lebih besar terdapat pada pengguna 

berjenis kelamin laki-laki. 

H13b: Pengaruh social influence terhadap behavioral intention dimoderasi secara signifikan 

oleh Voluntariness of use dengan pengaruh yang lebih besar terdapat pada pengguna 

yang memiliki tingkat kesukarelaan penggunaan yang rendah. 

H14: Facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior pada 

penggunaan aplikasi IPBM. 

H15: Behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior pada 

penggunaan aplikasi IPBM. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengambilan sampel dari 215 orang responden, responden didominasi 

oleh mahasiswa dengan jenis kelamin (gender) perempuan yaitu sebesar 64%. Berdasarkan usia 

(age), responden didominasi oleh rentang usia 20-21 tahun yaitu sebesar 54%. Berdasarkan asal 

fakultas atau sekolah, pengguna aplikasi IPBM didominasi oleh mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi dan Manajemen yaitu sebesar 24%. Sedangkan berdasarkan lama pengalaman 

penggunaan aplikasi IPBM, sebesar 66% dari seluruh responden telah menggunakan aplikasi 

IPBM (experience) selama 3-5 semester atau 18-30 bulan.  

Hasil Analisis SEM-PLS 

Evaluasi Auter Model 

Convergent Validity 

Berdasarkan Hair et al. (2014), tingkat validitas model dapat dikatakan baik jika indikator-

indikator yang digunakan dapat mencerminkan variabel-variabel pada model dengan memenuhi 

syarat convergent validity (outer loading ≥ 0,70). Untuk itu, apabila nilai outer loading indikator 

< 0,70 maka indikator tersebut perlu dilakukan eliminasi dari model. Setelah dilakukan 

perhitungan, terdapat delapan indikator yang memiliki nilai outer loading < 0,70. Indikator–

indikator tersebut adalah PE4, SI1, SI2, SI3, FC1, FC2, FC3, dan UB6. Indikator-indikator 

tersebut kemudian dilakukan eliminasi dari model sehingga dipeoleh model akhir yang ditunjukan 

pada Gambar 2. 



 

Gambar 2. Model dan Perhitungan Akhir Outer Loading 

Sumber : Data diolah (2022) 

Composite Reliability 

Composite Reliability mengukur sejauh mana indikator-indikator suatu variabel secara 

konsisten dapat mengukur variabel tersebut. Suatu variabel dinyatakan dapat diukur secara 

konsisten menggunakan indikator-indikatornya jika memiliki nilai composite reliability lebih 

besar dari 0,7 (Abdullah 2015). Pada penelitian ini, seluruh variabel dapat dijelaskan secara 

konsisten oleh indikator-indikator yang digunakan dengan nilai composite reliability pada 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,7 sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Composite Reliablity 

Variabel Composite Reliability 

Performance Expectancy 0,889 

Effort Expectancy 0,917 

Social Influence 0,916 

Facilitating Conditions 0,893 

Behavioral Intention 0,938 

Use Behavior 0,872 

Voluntariness of Use 0,919 

Gender 1,000 

Sumber : Data diolah (2022) 

Evaluasi Inner Model 

Nilai R-Square 

Nilai r square mengukur kemampuan model dalam memprediksi atau menjelaskan variabel 

endogen yang digunakan. Semakin besar nilai r square, semakin besar pula kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel endogen (Hair et al. 2014). Pada penelitian ini, nilai r square pada 

masing-masing variabel endogen dapat dilihat pada Tabel 3. 



Tabel 3. Nilai R Square 

Variabel Endogen Nilai R Square Nilai R Square Adjusted 

Behavioral Intention 0,317 0,284 

Use Behavior 0,487 0,482 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 3, dimana model memiliki variabel laten yang lebih dari satu, maka 

ukuran model yang digunakan adalah r square adjusted. Pada variabel Behavioral Intention, 

didaptakan nilai r square adjusted sebesar 0,284 dan pada variabel use behavior sebesar 0,482. 

Artinya, sebesar 28,4% variansi variabel Behavioral Intention dan sebesar 48,2% variansi 

variabel use behavior mampu dijelaskan dengan variabel-variabel pada model penelitian ini, 

sedangkan sisanya dijelaskan menggunakan variabel-variabel lain diluar model penelitian ini. 

Bootstraping 

Bootstrapping merupakan prosedur yang dilakukan untuk mengevaluasi hubungan di 

antara variabel-variabel yang diteliti (Hair et al. 2014). Pada bootstrapping, suatu hubungan 

dikatakan signifikan pada tingkat signifikan 5% jika nilai t statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai 

p value lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, nilai original sample digunakan untuk mengetahui 

arah atau sifat hubungan yang mana terdapat hubungan searah atau positif jika nilai original 

sample lebih besar dari 0. Demikian sebaliknya, terdapat hubungan berlawanan arah atau negatif 

jika nilai original sample lebih kecil dari 0. Dari hasil bootstrapping, hasil pengujian hipotesis 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 
Original 

Sample (O) 
T Statistics P Values 

Hasil 

Pengujian 

Performance Expectancy → Behavioral 

Intention  
0,243 2,710 0,007 Terima H11 

Effort Expectancy → Behavioral intention 0,203 2,456 0,014 Terima H12 

Social Influence → Behavioral Intention -0,091 1,192 0,234 Tolak H13 

Facilitating Conditions → Use Behavior 0,474 6,668 0,000 Terima H14 

Behavioral Intention → Use behavior  0,338 6,311 0,000 Terima H15 

Efek Moderasi PE*Gender*BI → 
Behavioral Intention  

-0,058 0,626 0,531 Tolak H11a 

Efek Moderasi EE*Gender*BI → 
Behavioral Intention 

-0,014 0,198 0,843 Tolak H12a 

Efek Moderasi SI*Gender*BI → 
Behavioral Intention 

0,078 1,217 0,224 Tolak H13a 

Efek Moderasi SI*VU*BI → Behavioral 

Intention 
-0,069 1,112 0,267 Tolak H13b 

Sumber: Data diolah (2022) 

Hasil bootstrapping pada Tabel 4 menunjukkan bahwa performance expectancy dan effort 

expectancy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap behavioral intention pada 

taraf signifikan 5% yang sesuai dengan Brown et al. (2010); Handayani dan Sudiana (2015); 

Rabaa’i, (2017); Raza et al. (2021); Venkatesh et al. (2003). Oleh karena itu, H11 dan H12 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa dengan meningkat atau menurunnya kinerja 

aplikasi IPBM serta dengan semakin mudah atau semakin sulitnya penggunaan IPBM, secara 

searah akan berakibat pada peningkatan  ataupun penurunan pada niat pengguna untuk 

menggunakan aplikasi IPBM di masa yang akan datang. Dari hasil bootstrapping juga 

diperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari facilitating conditions dan 

behavioral intention terhadap use behavior pada taraf signifikan 5% yang sesuai dengan Brown 

et al. (2010); Rabaa’i, (2017); Raza et al. (2021); Venkatesh et al. (2003). Maka dari itu, hipotesis 

H14 dan H15 diterima. Dengan demikian juga, peningkatan ataupun penurunan pada ketersediaan 

kondisi yang memfasilitasi penggunaan aplikasi IPBM serta meningkat ataupun menurunnya niat 



pengguna untuk menggunakan aplikasi IPBM akan secara searah berakibat pada meningkat 

ataupun menurunnya intensitas dan variasi penggunaan aplikasi IPBM.  

Dari pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 4, diketahui bahwa social influence 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention pada taraf signifikan 5% 

yang bertentangan dengan Brown et al. (2010); Handayani dan Sudiana (2015); Rabaa’i (2017); 

Raza et al. (2021); Venkatesh et al. (2003). Sehingga, hipotesis H13 ditolak. Dengan demikian, 

niat pengguna untuk menggunakan aplikasi IPBM tidak dipengaruhi oleh pendapat orang lain. 

Hal ini dapat disebabkan oleh karakteristik generasi muda pada pengguna aplikasi IPBM. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa pengguna aplikasi IPBM termasuk dalam 

kategori generasi z yaitu generasi yang lahir setelah tahun 1996 atau yang pada saat penelitian ini 

dilaksanakan berusia kurang dari 26 tahun (Thomas et al. 2018). Berdasarkan Southgate (2017), 

generasi z sudah sangat akrab dengan TIK terutama telepon pintar. Dengan pemahaman dan 

penguasaan yang tinggi pada generasi ini, maka pendapat orang lain terkait penggunaan suatu 

teknologi yang berbasis telepon pintar tidak begitu dihiraukan. 

Pada taraf signifikan 5%, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, gender dan voluntariness 

of use tidak terbukti secara signifikan memoderasi  hubungan di antara variabel-variabel eksogen 

dan endogen pada penelitian ini. Untuk itu, H11a, H12a, H13a, dan H13b ditolak. Hasil tersebut 

bertentangan dengan Brown et al. (2010); Rabaa’i (2017); Venkatesh et al. (2003) yang 

menemukan bahwa gender dan voluntariness of use memoderasi hubungan antara variabel-

variabel eksogen dan endogen pada penelitian ini. Untuk variabel moderasi gender, tidak 

ditemukannya pengaruh moderasi yang signifikan dapat diakibatkan oleh sedikit atau tidak 

adanya pembeda di antara pengguna laki-laki dan perempuan terkait pelaksanaan aktivitas 

akademis di IPB. Dengan begitu, baik pengguna laki-laki maupun perempuan memiliki persepsi 

yang serupa terkait penggunaan aplikasi IPBM. Untuk variabel moderasi voluntariness of use, 

tidak signifikannya pengaruh moderasi terhadap hubungan antara social influence dengan 

behavioral intention dapat diakibatkan oleh penguasaan teknologi yang tinggi pada pengguna 

aplikasi IPBM sehingga baik jika pengguna merasa terpaksa maupun tidak dalam menggunakan 

aplikasi IPBM, pengguna tetap tidak begitu menghiraukan pendapat orang lain terkait 

penggunaan aplikasi IPBM. Selain itu, tidak ditemukannya pengaruh moderasi yang signifikan 

dari age dan voluntariness of use juga dimungkinkan terjadi karena terdapat perbedaan di antara 

kasus penggunaan teknologi di negara Indonesia pada penelitian ini dengan kasus penggunaan 

teknologi di negara Finlandia, Yordania, dan Amerika Serikat di mana penelitian yang dilakukan 

oleh Brown et al. (2010); Rabaa’i (2017); Venkatesh et al. (2003) dilaksanakan. 

 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, diketahui bahwa variabel 

performance expectancy, effort expectancy, dan facilitating conditions berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap niat dan perilaku penggunaan aplikasi IPBM. Berdasarkan hasil 

analisis SEM, indikator-indikator yang memiliki nilai outer loading tertinggi pada masing-masing 

variabel tersebut yaitu indikator “meningkatkan produktivitas” (PE3), “kemudahan untuk 

dipelajari” (EE3), dan “keyakinan akan terciptanya kondisi penggunaan yang memadai” (FC7).  

Maka dari itu, untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan niat dan perilaku penggunaan 

aplikasi IPBM, pihak manajemen IPB dapat berfokus pada program-program yang dapat 

meningkatkan produktivitas pengguna melalui penggunaan aplikasi IPBM, meningkatkan 

kemudahan penggunaan aplikasi IPBM, serta meningkatkan kondisi penggunaan aplikasi IPBM 

yang memadai. Dalam melaksanakan program-program tersebut, pihak manajemen IPB berperan 

dalam perencanaan (planning), pengorganisasian (onganizing), kepemimpinan (leading), dan 

pengawasan (controlling) (DuBrin 2010). Berdasarkan hasil penelitian serta pengamatan terhadap 

aplikasi IPBM, program-program yang dapat dilaksanakan dalam upaya meningkatkan niat dan 

perilaku penggunaan aplikasi IPBM di antaranya yaitu: 

1. Penambahan fitur Learning Management System (LMS). LMS merupakan sistem 

pendukung kegiatan belajar-mengajar yang berfungsi sebagai penyalur informasi 

pembelajaran seperti bahan ajar di antara guru dan pelajar (Raza et al. 2021). Di IPB pada 

saat penelitian ini dilaksanakan, terdapat LMS berbasis situs web seperti newlms.ipb.ac.id 



dan course.ipb.ac.id yang hanya dapat diakses mahasiswa melalui perangkat lunak aplikasi 

web browser. Dengan menambahkan fitur LMS pada aplikasi IPBM, mahasiswa dapat 

lebih praktis dalam mengakses bahan ajar yang diperlukan. Dalam melaksanakan program 

ini, diperlukan koordinasi dan kepemimpinan yang kuat di antara Direktorat Sistem 

Informasi dan Transformasi Digital (DSITD) sebagai pengembang aplikasi IPBM, 

Departemen dan dosen sebagai penyedia bahan ajar, serta mahasiswa sebagai pengguna 

aplikasi IPBM agar penyediaan dan pemanfaatan bahan ajar dapat berjalan dengan lancar.  

2. Pencegahan dan perbaikan gangguan penggunaan. Berdasarkan dari ulasan pengguna 

aplikasi IPBM pada Google Play Store dan App Store, terdapat keluhan-keluhan terkait 

adanya gangguan penggunaan pada aplikasi IPBM (App Store 2022; Google Play Store 

2022). Untuk itu, diperlukan tindakan pencegahan dan perbaikan terutama terhadap 

gangguan penggunaan berupa terjadinya eror, gagalnya login, serta tidak kompatibelnya 

aplikasi IPBM yang banyak dikeluhkan pengguna. Dalam melaksanakan program ini, 

diperlukan perencanaan yang matang dari DSITD sebagai pengembang aplikasi IPBM agar 

gangguan penggunaan tidak terjadi lagi di masa yang akan datang. Selain itu, pengawasan 

yang ketat pada penggunaan aplikasi IPBM juga perlu dilakukan baik oleh DSITD maupun 

mahasiswa sehingga gangguan penggunaan yang muncul dapat segera dilaporkan dan 

ditangani. 

3. Penambahan panduan penggunaan. Panduan penggunaan pada suatu aplikasi pada 

umumnya muncul saat pengguna menjalankan aplikasi tersebut untuk pertama kalinya 

setelah aplikasi tersebut terinstal pada perangkat yang digunakan. Pada saat penelitian ini 

dilaksanakan, tidak ditemukan panduan penggunaan dalam bentuk apapun pada aplikasi 

IPBM. Dengan ditambahkannya panduan penggunaan oleh DSITD sebagai pengembang 

aplikasi IPBM, pengguna dapat dipermudah dalam mempelajari penggunaan aplikasi 

IPBM. 

4. Menambahkan menu Frequently Asked Questions (FAQ). Pada saat penelitian ini 

dilaksanakan, belum tersedia menu FAQ yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang sering muncul terkait dengan penggunaan aplikasi IPBM. Dengan ditambahkannya 

menu FAQ oleh DSITD sebagai pengembang aplikasi IPBM, pengguna dapat semakin 

dimudahkan dalam mempelajari penggunaan aplikasi IPBM karena tidak perlu lagi 

menunggu tanggapan pusat bantuan dalam menjawab pertanyaan yang sering ditanyakan 

terkait penggunaan aplikasi IPBM. 

5. Pemberian bantuan kuota internet. Dalam menggunakan aplikasi IPBM, perangkat harus 

terhubung ke jaringan internet. Untuk itu, keyakinan akan ketersediaan jaringan internet 

dapat ditingkatkan dengan adanya bantuan kuota internet. Dalam merencanakan program 

pemberian bantuan kuota internet, perlu dipertimbangkan pendapat dari mahasiswa sebagai 

pengguna aplikasi IPBM, Direktorat Keuangan dan Akuntansi sebagai unit kerja di IPB 

yang bertanggungjawab atas keuangan, maupun dari DSITD sebagai pengembang aplikasi 

IPBM terkait bagaimana program bantuan kuota internet sebaiknya dilaksanakan sehingga 

sumber daya keuangan yang digunakan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

SIMPULAN 

Karakteristik pengguna aplikasi IPBM didominasi oleh pengguna dengan jenis kelamin 

perempuan, berusia 20 – 21 tahun, berasal dari Fakultas Ekonomi dan Manajemen, dan telah 

menggunakan aplikasi IPBM selama 3 – 5 semester atau 18 – 30 bulan. Hasil analisis SEM pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa performance expectancy dan effort expectancy memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap behavioral intention sedangkan social influence 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. Disamping itu,  hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa behavioral intention dan facilitating conditions 

berpengaruh positif terhadap use behavior. Sementara itu, age dan voluntariness of use tidak 

menunjukkan pengaruh moderasi yang signifikan pada hubungan diantara variabel-variebel 

eksogen dan endogen pada penelitian ini. Implikasi menejerial untuk meningkatkan niat dan 

perilaku penggunaan aplikasi IPBM antara lain dengan menambahkan fitur Learning 



Management System (LMS), mencegah serta memperbaiki gangguan penggunaan, menambahkan 

panduan penggunaan, menambahkan menu Frequently Asked Questions (FAQ), dan memberikan 

bantuan kuota internet kepada mahasiswa. 
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